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Abstract: Current transformation is not easy, because MSMEs are directly faced with various complex 
challenges in adopting E-commerce. technological challenges and human resource capacity, such as limited 
access to and mastery of the latest technology as well as a lack of human resource expertise in managing 
and utilizing E-commerce effectively. Problems that arise regarding the legal implications of changes in 
MSME business in adapting to the digital era and E-commerce in Indonesia. The aim of this writing is that 
the government should be able to encourage the growth of E-commerce and the sustainability of MSMEs 
through various initiatives such as "Go Online" facilitation. This paper uses normative juridical legal research 
methods. with a statutory and conceptual approach. The research results show internal challenges, 
including limited financial resources which are the main obstacle to E-commerce investment, and 
considerations related to adapting and marketing MSME products on online platforms. Meanwhile, 
strategic and marketing challenges include the need for effective marketing strategies and innovation in 
improving customer experience in order to compete in the competitive E-commerce market. 
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Abstrak: Transformasi sekarang ini tidaklah mudah, karena UMKM dihadapkan langsung pada berbagai 
tantangan yang kompleks dalam mengadopsi E-commerce. tantangan teknologi dan kapasitas sumber daya 
manusia, seperti keterbatasan akses dan penguasaan teknologi terkini serta kekurangan keahlian sumber 
daya manusia dalam mengelola dan memanfaatkan E-commerce secara efektif. Permasalahan yang muncul 
terhadap implikasi hukum atas perubahan bisnis UMKM dalam adaptasi terhadap era digital dan E-
commerce di Indonesia. Tujuan penulisan ini yaitu  hendaknya pemerintah dapat mendorong pertumbuhan 
E-commerce dan keberlanjutan UMKM Melalui berbagai inisiatif seperti fasilitasi "Go Online". Tulisan ini 
menggunakan metode penelitian hukum yuridis normatif. dengan pendekatan perundang-undangan dan 
konseptual. Hasil penelitian menunjukkan tantangan internal, termasuk keterbatasan sumber daya 
finansial yang menjadi penghambat utama dalam investasi E-commerce, dan pertimbangan terkait adaptasi 
dan pemasaran produk UMKM di platform online. Sementara itu, tantangan strategis dan pemasaran 
meliputi kebutuhan akan strategi pemasaran yang efektif dan inovasi dalam meningkatkan pengalaman 
pelanggan agar dapat bersaing di pasar E-commerce yang kompetitif. 
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1. Pendahuluan  

Pandemi COVID-19 telah mengguncang ekonomi secara global dan Indonesia tidak luput 
dari dampaknya. Pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan drastis dalam penjualan 
dan produksi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sebelum pandemi, kondisi 
bisnis yang baik mencapai 92,7%, namun setelah pandemi, kondisi bisnis yang buruk 
meningkat menjadi 56,8% (Betty Silfia Ayu Utami, 2021). Tantangan yang dihadapi oleh 
Usaha UMKM di Indonesia selama pandemi COVID-19 sangatlah signifikan. Kebijakan 
pembatasan sosial berskala besar dan penurunan aktivitas ekonomi memaksa UMKM 
untuk menyesuaikan strategi untuk tetap bertahan. Perubahan utama yang paling terasa 
adanya pergeseran fokus dari penjualan langsung ke konsumen menjadi penggunaan 
platform online sebagai media transaksi jual beli, seperti E-commerce. Adaptasi terhadap 
era digital dan pemanfaatan E-commerce telah menjadi keharusan bagi UMKM untuk 
tetap bersaing dan bertahan dalam situasi saat itu. Ini bukan hanya tentang tantangan 
adopsi E-commerce, tetapi juga tentang pemahaman yang mendalam dan pemanfaatan 
berbagai alat serta strategi digital untuk meningkatkan visibilitas, penjualan, dan 
kepuasan pelanggan. 

Transformasi ini tidaklah mudah, karena UMKM dihadapkan langsung pada berbagai 
tantangan yang kompleks dalam mengadopsi E-commerce. Tantangan tersebut dapat 
dibagi menjadi beberapa kategori utama. Pertama, tantangan teknologi dan kapasitas 
sumber daya manusia, seperti keterbatasan akses dan penguasaan teknologi terkini serta 
kekurangan keahlian sumber daya manusia dalam mengelola dan memanfaatkan E-
commerce secara efektif (Shanti Darmastuti, Mansur Juned, 2023). Kedua, tantangan 
internal, termasuk keterbatasan sumber daya finansial yang menjadi penghambat utama 
dalam investasi E-commerce, dan pertimbangan terkait adaptasi dan pemasaran produk 
UMKM di platform online. Sementara itu, tantangan strategis dan pemasaran meliputi 
kebutuhan akan strategi pemasaran yang efektif dan inovasi dalam meningkatkan 
pengalaman pelanggan agar dapat bersaing di pasar E-commerce yang kompetitif (Ade 
Ony Siagian, 2021). 

Di sisi lain, tantangan eksternal mencakup ancaman persaingan bisnis yang tidak sehat 
dan hambatan terkait regulasi yang belum sepenuhnya mendukung industri E-commerce 
(Rodiatun adawiyah, 2022). Selain itu, tantangan dalam transformasi digital mencakup 
adopsi teknologi digital yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan harus 
menentukan kualitas aset strategis dalam persaingan produk mereka untuk 
mengembangkan kinerja di E-commerce (Viviana Mayasari, Devani Laksmi Indyastuti, 
2023). Terakhir, tantangan dalam pengembangan dan implementasi E-commerce 
melibatkan pengembangan konten yang menarik dan implementasi teknis yang 
kompleks, serta dampak yang diperparah oleh pandemi COVID-19 yang memaksa UMKM 
untuk beralih ke E-commerce untuk bertahan (M. Fajrul Falaq, 2022). Secara keseluruhan, 
tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia memerlukan 
dukungan yang komprehensif dalam hal akses teknologi, peningkatan kapasitas sumber 
daya manusia, strategi pemasaran yang efektif, dan lingkungan regulasi yang kondusif 
untuk berhasil mengadopsi E-commerce (M. Fajrul Falaq, 2022). Penting untuk disadari 
bahwa perubahan ini tidak hanya bersifat sementara. UMKM harus memperkuat 
komitmen mereka terhadap inovasi dan transformasi digital untuk tetap relevan dan 
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berdaya saing di era pasca-pandemi yang semakin terhubung secara digital.Manfaat 
adopsi E-commerce bagi UMKM di Indonesia sangatlah beragam dan signifikan, terutama 
dalam aspek pemasaran, distribusi, peningkatan daya saing, dan pengembangan usaha. 
Melalui platform E-commerce, UMKM memiliki akses yang lebih luas untuk memasarkan 
dan menjual produk mereka, tidak terbatas oleh batasan geografis (Emilia Dewiwati 
Pelipa, 2020). Hal ini memberi mereka peluang untuk merambah pasar global dan 
meningkatkan visibilitas produk secara internasional. E-commerce juga memungkinkan 
UMKM untuk meningkatkan efisiensi biaya dengan mengurangi biaya operasional dan 
distribusi, karena tidak memerlukan investasi besar dalam toko fisik atau perantara, 
sehingga mereka dapat menawarkan produk dengan harga yang lebih kompetitif (Rico 
Elhando Badri, 2021). Pemanfaatan teknologi digital melalui E-commerce juga dapat 
meningkatkan daya saing UMKM melalui inovasi produk, branding, dan strategi 
pemasaran yang lebih efektif (Sugeng, Choiriyah Salsabilah, 2024). 

Pertumbuhan E-commerce memberikan dampak positif terhadap sektor logistik dengan 
meningkatkan efisiensi distribusi barang dan jasa, yang pada gilirannya mendukung 
operasional UMKM (Syarifa Syafira Nisa, Lucia Rita Indrawati, 2023). Program pelatihan 
E-commerce khusus untuk UMKM turut memberdayakan para pelaku usaha kecil dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan E-commerce 
secara optimal.  Penggunaan platform E-commerce telah terbukti meningkatkan volume 
penjualan UMKM, sementara pendampingan dalam hal pelaporan keuangan dan 
penggunaan E-commerce juga berkontribusi pada perluasan jangkauan pemasaran dan 
peningkatan kapasitas manajemen keuangan UMKM secara keseluruhan, E-commerce 
menawarkan berbagai manfaat bagi UMKM di Indonesia, mulai dari memperluas pasar 
hingga mendukung pertumbuhan dan pengembangan usaha (Nurasmi, n.d. 2018).  

Pemerintah Indonesia memiliki peran penting dalam mempersiapkan UMKM untuk 
bersaing secara global, khususnya dalam menghadapi perkembangan E-commerce yang 
pesat. Berbagai strategi dan kebijakan telah diterapkan untuk memberikan dukungan 
kepada UMKM dalam mengatasi tantangan global dan memanfaatkan peluang yang 
ditawarkan oleh E-commerce (Betty Silfia Ayu Utami, 2021). Salah satu strategi utama 
yang diterapkan oleh pemerintah adalah mendorong UMKM untuk "Go Online", dengan 
tujuan memperluas pasar mereka melalui platform E-commerce. Mengingat bahwa 
UMKM menjadi pilar utama dalam ekonomi Indonesia dengan kontribusi sekitar 60%, 
pendekatan ini dianggap krusial dalam meningkatkan daya saing mereka (Ayouvi Poerna 
Wardhanie, Puspita Kartikasari, 2019). Strategi Online to Offline (O2O) juga diadopsi 
untuk mengintegrasikan ekonomi online dan offline, memungkinkan UMKM untuk 
menjangkau p asar yang lebih luas (Puspita Kartikasari, 2018). 

Selanjutnya, dalam menghadapi Asean Economic Community (AEC), pemerintah 
memperhatikan pentingnya adopsi teknologi informasi dan komunikasi (ICT), termasuk 
E-commerce, untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing UMKM (Wicaksono 
Febriantoro 2018). Dukungan infrastruktur dan pembangunan kapasitas menjadi fokus 
utama dalam upaya meningkatkan adopsi E-commerce di kalangan UMKM. Selama 
pandemi COVID-19, pemerintah Indonesia memberikan dukungan finansial kepada 
UMKM melalui penyaluran dana bantuan social (Aprilia, Yunia Latifah, Luluk Ritonga, 
2022). Langkah ini membantu UMKM dengan modal terbatas untuk tetap bertahan 
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dalam situasi ekonomi yang sulit. Selain itu, pemerintah juga aktif dalam pengembangan 
kapasitas UMKM melalui pelatihan dan workshop, terutama terkait penggunaan E-
commerce dan media sosial untuk pemasaran (Ni Luh Made Ayu Mirayani Pradnyadari, 
Ni Wayan Candra Saraswati Dewi2, 2022). Implementasi sistem ekonomi Pancasila juga 
menjadi pijakan dalam kebijakan pemerintah untuk mendukung UMKM, dengan tujuan 
mengatasi tantangan dari kapitalisme global dan pandemi COVID-19 (Kenlies Era Rosalina 
Marsudi, 2022). 

Pendampingan dan peningkatan kepatuhan perpajakan juga menjadi fokus, dengan 
pemerintah melakukan sosialisasi dan memberikan pendampingan kepada UMKM E-
commerce untuk memastikan kepatuhan mereka dalam aspek perpajakan, yang 
merupakan elemen penting dalam beroperasi secara global (Afeni Maxuel, 2021). Secara 
keseluruhan, peran pemerintah Indonesia dalam mempersiapkan UMKM untuk bersaing 
di pasar global, terutama melalui E-commerce, menunjukkan komitmen yang kuat untuk 
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan sektor UMKM dalam perekonomian 
nasional. Langkah-langkah strategis dan program dukungan yang diterapkan diharapkan 
dapat memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan daya saing dan 
kontribusi UMKM dalam perekonomian Indonesia. 

Industri E-commerce di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang luar biasa 
dalam beberapa tahun terakhir, yang didorong oleh sejumlah faktor krusial. Salah satu 
tren utama adalah peningkatan jumlah pengguna E-commerce, yang menunjukkan 
bahwa E-commerce telah menjadi bagian penting dari gaya hidup masyarakat 
Indonesia.(Jeremy Hermon Hermawan, Kawang Utomo, Raveldy Guinzy Gunawan3, 
Theresa Karyn Wijaya4, 2023). Pandemi COVID-19 juga telah mempercepat adopsi E-
commerce di kalangan konsumen, dengan perubahan perilaku yang signifikan menuju 
pembelian online sebagai respons terhadap pembatasan fisik dan kekhawatiran akan 
Kesehatan (MA Pahmi, AFM Ayob, 2022). Faktor-faktor sosial dan kebiasaan berbelanja 
juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi niat belanja konsumen di platform 
E-commerce (Setiyani, Lila Natalia, Inpresta, Liswadi, 2023). 

Ketika melihat masa depan industri E-commerce di Indonesia, beberapa prediksi menarik 
muncul. Pertama, diperkirakan akan terjadi peningkatan kompetisi baik dari pemain lokal 
maupun internasional seiring dengan pertumbuhan yang pesat (Dianta Hasri Natalius 
Barus, 2024). Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, big data, dan 
augmented reality juga diprediksi akan semakin terintegrasi dalam platform E-commerce 
untuk meningkatkan pengalaman pengguna. Selain itu, kebutuhan akan keterampilan 
dan talenta di bidang teknologi dan manajemen juga diperkirakan akan meningkat seiring 
dengan pertumbuhan industri E-commerce (Suryadi, Faizal Amir, 2023). Pemerintah 
Indonesia juga diharapkan akan terus mengembangkan dan menyesuaikan regulasi untuk 
mendukung pertumbuhan E-commerce sekaligus melindungi pelaku UMKM dan 
konsumen (Muhamad Aryanang Isal, 2023). 

Mengatasi tantangan ekonomi yang dihadapi akibat pandemi COVID-19, inovasi dalam 
bidang E-commerce menjadi semakin penting bagi Indonesia. Era digital membuka 
peluang besar untuk mengembangkan E-commerce secara signifikan, dengan potensi 
memberikan dampak positif bagi para pelaku UMKM serta pengguna secara keseluruhan. 
Melalui platform E-commerce, UMKM memiliki kesempatan untuk memperluas 
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jangkauan pasar, meningkatkan visibilitas produk, dan meningkatkan penjualan mereka. 
Di sisi lain, para konsumen akan mendapatkan akses yang lebih mudah dan luas terhadap 
berbagai produk dan layanan tanpa harus meninggalkan rumah, yang sesuai dengan tren 
perubahan pola konsumsi saat ini (Muhamad Aryanang Isal, 2023). 

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan inovasi dalam E-commerce di Indonesia 
menjadi kunci dalam mendukung pemulihan ekonomi dan pertumbuhan yang 
berkelanjutan di masa depan. Dikuatkan dengan adanya Peraturan Menteri Perdagangan 
Nomor 31 Tahun 2023 tentang Perizinan Berusaha, Periklanan, Pembinaan, dan 
Pengawasan Pelaku Usaha dalam Perdagangan melalui Sistem Elektronik. Dari situ, sudah 
jelas bahwa Indonesia sudah saatnya untuk menerapkan atau bahkan menciptakan 
regulasi yang terkait dengan ranah digital. Hal ini sangatlah menarik untuk dikaji, terkait 
bagaimana implikasi hukum atas perubahan bisnis umkm dalam adaptasi terhadap era 
digital dan E-commerce di Indonesia? dengan fokus pada tantangan teknologi, strategis, 
dan regulasi serta upaya pemerintah dalam mendorong pertumbuhan E-commerce dan 
keberlanjutan UMKM. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui implikasi 
hukum atas perubahan bisnis UMKM: strategi adaptasi era digital dan E-commerce di 
Indonesia. 
 

2. Metode Penelitian 

Sebagaimana judul dalam penelitian ini, maka jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis 
normatif. Secara terminologi jenis penelitian yuridis normatif merupakan jenis penelitian 
hukum kepustakaan. Penelitian ini memperoleh data dari studi pustaka dengan penarikan 
kesimpulan secara induktif. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan  penelusuran penulis  secara  elektronik  sampai  artikel ini ditulis belum ada 
yang secara spesifik mengkaji terkait implikasi hukum atas perubahan bisnis UMKM: 
strategi adaptasi era digital dan e-commerce di Indonesia. Misalnya jurnal dari Malicia 
Evendia yang berjudul Peningkatan Pemahaman Masyarakat Mengenai Implikasi Hukum 
Undang-Undang Cipta Kerja Terhadap Proyeksi Masa Depan UMKM membahas tentang 
implikasi hukum UU Cipta Kerja terhadap UMKM, termasuk perubahan kebijakan hukum 
yang bertujuan meningkatkan kualitas dan kuantitas UMKM di Indonesia (Shanti 
Darmastuti1, Mansur Juned2, 2023). Selain itu, jurnal berjudul Transformasi Digital Dan 
Strategi Pengembangan Bisnis Umkm Yang Adaptif Dan Berkelanjutan Pasca Pandemi 
Covid-19 karya Mahardhika Berliandaldo membahas tentang strategi pengembangan 
transformasi digital untuk UMKM dengan pendekatan Business Model Innovation, 
termasuk Value Creation, Value Delivery, dan Value Capture (Ade Ony Siagian, 2021). 
Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat gap yakni dalam implikasi hukum atas 
perubahan bisnis UMKM. 

3.1. Implikasi Hukum atas Perubahan Bisnis UMKM 

Implikasi hukum atas perubahan bisnis UMKM merupakan topik yang sangat relevan, 
terutama di atengah transformasi digital dan perubahan ekonomi yang dipercepat oleh 
pandemi COVID-19. Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi cara UMKM beroperasi 
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tetapi juga menimbulkan berbagai tantangan hukum yang harus diatasi untuk 
memastikan keberlangsungan dan pertumbuhan bisnis. Transformasi digital UMKM, yang 
dipercepat oleh pandemi COVID-19, menuntut adaptasi terhadap regulasi hukum yang 
ada. Penelitian menunjukkan bahwa banyak UMKM mengalami kesulitan dalam 
memahami dan mengikuti perkembangan regulasi yang berkaitan dengan bisnis online, 
perlindungan data pribadi, dan transaksi elektronik (Wilestari, Median,Mujiani, Sari, 
Sugiharto, 2023). Kepatuhan terhadap regulasi ini penting untuk menghindari sanksi 
hukum dan membangun kepercayaan pelanggan. 

Perlindungan Hukum terhadap UMKM 

Undang-Undang Cipta Kerja di Indonesia, sebagai contoh, mencoba menyederhanakan 
perizinan dan memberikan insentif bagi UMKM untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Namun, implementasinya menimbulkan tantangan hukum bagi UMKM, 
terutama terkait dengan ketentuan tenaga kerja, investasi, dan ketahanan ekonomi 
daerah (Ayu Fatama, 2023). Perlindungan hukum bagi UMKM melalui regulasi yang 
mendukung adalah kunci untuk memastikan bahwa mereka dapat beradaptasi dengan 
perubahan ekonomi dan tetap kompetitif. Di samping itu di perlukan adanya Kepastian 
Hukum dalam Pendirian dan Operasional UMKM, Inkonsistensi dalam pengaturan modal 
dasar untuk pendirian Perseroan Terbatas (PT) menimbulkan ketidakpastian hukum yang 
dapat menghambat inisiatif untuk formalisasi UMKM (Joshua Agusta, 2017). Kepastian 
hukum sangat penting untuk mendorong UMKM agar berani melakukan ekspansi dan 
inovasi tanpa khawatir akan risiko hukum yang tidak terduga. 

Dampak Hukum dari Kebijakan Pajak dan Insentif  

Penelitian mengenai implikasi perubahan sistem pembayaran dan penurunan tarif pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM menunjukkan bahwa kebijakan perpajakan yang 
mendukung dapat meningkatkan kepatuhan pajak dan memfasilitasi kelancaran 
pembayaran kewajiban pajak (Yosephine Adinda D S, Tifani Rizki Dianisa, Ghina Khalda 
Naila & Muhammad Haikal Arsya, Asianto Nugroho, 2022). Kebijakan ini juga memberikan 
perlindungan bagi UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi, terutama selama 
pandemi. 

3.2. Implikasi Globalisasi Teknologi Internet Terhadap Pelaku UMKM Dan Konsumen  

Implikasi globalisasi teknologi internet terhadap pelaku UMKM dan konsumen sangatlah 
signifikan, mempengaruhi berbagai aspek dari operasional bisnis hingga perilaku 
konsumen. 

Implikasi Terhadap Pelaku UMKM 

Akses Pasar yang Lebih Luas: Globalisasi teknologi internet memungkinkan UMKM untuk 
menjangkau pasar yang lebih luas, tidak terbatas oleh batas geografis (Ahmad Mulyono, 
n.d. 2019). Hal ini membuka peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan bisnis 
mereka ke pasar global. 

Peningkatan Efisiensi Operasional: Penggunaan teknologi internet dalam operasional 
bisnis memungkinkan UMKM untuk meningkatkan efisiensi, baik dalam hal produksi, 
distribusi, maupun pemasaran (Mulyono, 2014). Teknologi digital memudahkan UMKM 
dalam mengelola inventaris, melakukan transaksi, dan berkomunikasi dengan pelanggan. 
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Peluang Inovasi Produk dan Layanan: Akses ke informasi dan teknologi yang lebih luas 
memberikan peluang bagi UMKM untuk berinovasi dalam produk dan layanan mereka. 
Hal ini dapat mencakup pengembangan produk baru yang sesuai dengan tren pasar 
global atau penyesuaian layanan untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang beragam. 

Tantangan Kompetisi: Meskipun membuka peluang pasar yang lebih luas, globalisasi 
teknologi internet juga meningkatkan intensitas kompetisi bagi UMKM (Harini, Dra.Cicik, 
SB. Handayani, 2019). UMKM harus bersaing tidak hanya dengan pelaku bisnis lokal tetapi 
juga dengan pemain global yang memiliki sumber daya lebih besar. 

Kebutuhan Adaptasi Teknologi: Untuk tetap relevan dan kompetitif, UMKM perlu 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi terkini (Daruning Rahayu, Eni Maryani, 
2021). Hal ini mencakup penggunaan platform E-commerce, pemasaran digital, dan 
sistem pembayaran elektronik. 

Implikasi Terhadap Bagi Konsumen 

Kemudahan Akses Informasi: Konsumen mendapatkan manfaat dari kemudahan akses 
informasi tentang produk dan layanan yang tersedia secara online. Hal ini memungkinkan 
konsumen untuk membuat keputusan pembelian yang lebih informasi. 

Diversifikasi Pilihan Produk: Globalisasi teknologi internet menyediakan konsumen 
dengan berbagai pilihan produk dari seluruh dunia. Hal ini memperkaya pengalaman 
belanja konsumen dengan akses ke produk yang mungkin tidak tersedia di pasar lokal. 

Transaksi yang Lebih Mudah dan Aman: Teknologi pembayaran elektronik dan sistem 
keamanan yang ditingkatkan membuat transaksi online menjadi lebih mudah dan aman 
bagi konsumen (Deanne Destriani Firmansyah Putri, 2021). Hal ini meningkatkan 
kepercayaan konsumen terhadap pembelian online. 

Perubahan Perilaku Belanja: Globalisasi teknologi internet telah mengubah perilaku 
belanja konsumen, dengan semakin banyaknya konsumen yang memilih untuk 
berbelanja online daripada di toko fisik (Daruning Rahayu, Eni Maryani, 2021). Hal ini 
mencerminkan pergeseran preferensi konsumen terhadap kemudahan dan fleksibilitas 
yang ditawarkan oleh belanja online. 

Secara keseluruhan, globalisasi teknologi internet telah membawa perubahan signifikan 
bagi pelaku UMKM dan konsumen, menciptakan peluang dan tantangan baru dalam 
ekosistem bisnis global. 

Hal tersebut sangat relevan dengan teori kepastian hukum yang dikemukakan oleh 
Sudikno Mertokusumo yang menjelaskan bahwa meskipun kepastian hukum berkaitan 
erat dengan keadilan, hukum dan keadilan itu sendiri adalah dua hal yang berbeda. 
Hukum memiliki sifat-sifat berupa umum, mengikat setiap individu, menyamaratakan, 
sedangkan keadilan memiliki sifat yang subyektif, individualistis, dan tidak 
menyamaratakan. 

 



Jurnal Analisis Hukum 1(1): 101-133 

77 
 

3.3. Tantangan Teknologi, Strategis, dan Regulasi  

Menurut konsep "Code is Law" yang dikemukakan oleh Lawrence Lessig mengacu pada 
ide bahwa dalam dunia digital, kode (software atau program komputer) memiliki 
kekuatan yang setara dengan hukum dalam mengatur perilaku manusia. Dalam konteks 
ini, "kode" dapat diartikan sebagai arsitektur perangkat lunak dan protokol yang 
mengatur bagaimana data dan informasi dibagi, diakses, dan digunakan di internet dan 
sistem digital lainnya. Lessig berpendapat bahwa karena kode dapat membatasi atau 
memungkinkan tindakan tertentu, maka ia berfungsi seperti hukum (Lessig, 2009). 

UMKM di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam beradaptasi dengan era 
digital, khususnya dalam pemanfaatan E-commerce. Tantangan-tantangan ini dapat 
dikategorikan menjadi tiga aspek utama: teknologi, strategis, dan regulasi. 

Tantangan Teknologi 

Infrastruktur Teknologi yang Belum Merata: UMKM di beberapa daerah mengalami 
kesulitan karena infrastruktur teknologi yang belum merata. Hal ini mencakup 
ketersediaan akses internet yang stabil dan cepat, serta perangkat teknologi yang 
memadai (Listiyono, Hersatoto,Sunardi, Wahyudi, Eko Nur, Diartono, 2024). 

Kapasitas Sumber Daya Manusia: Terdapat kesulitan dalam meningkatkan kapasitas 
sumber daya manusia terkait dengan pengetahuan dan keterampilan digital. Banyak 
pelaku UMKM yang belum memiliki pemahaman yang cukup tentang cara memanfaatkan 
teknologi digital untuk bisnis mereka (Shanti Darmastuti1, Mansur Juned2 2023). 

Ketahanan Siber: UMKM rentan terhadap serangan siber karena kurangnya kesadaran 
dan kewaspadaan terhadap keamanan siber. Hal ini diperparah dengan minimnya 
investasi pada sistem keamanan siber yang memadai (Sabri Balafif, 2023). 

Tantangan Strategis 

Peningkatan Kompetisi: Dengan berkembangnya E-commerce, UMKM dihadapkan pada 
peningkatan kompetisi, tidak hanya dari pelaku usaha lokal tetapi juga dari pelaku usaha 
internasional yang memasuki pasar Indonesia (Shanti Darmastuti1, Mansur Juned2, 
2023). 

Pengembangan Model Bisnis: Pelaku UMKM perlu mengembangkan model bisnis yang 
adaptif dan inovatif untuk bisa bersaing di pasar E-commerce. Ini termasuk strategi 
pemasaran, manajemen rantai pasok, dan pengelolaan operasional yang efisien (Shanti 
Darmastuti1, Mansur Juned2, 2023). 

Keterbatasan Akses ke Pasar: Meskipun E-commerce memberikan peluang untuk 
memperluas pasar, UMKM seringkali menghadapi keterbatasan dalam mengakses pasar 
tersebut karena kurangnya visibilitas dan pengenalan merek (Shanti Darmastuti1, Mansur 
Juned2, 2023). 

Tantangan Regulasi 

Regulasi yang Belum Mendukung: Regulasi yang berkaitan dengan E-commerce dan 
UMKM masih dianggap belum sepenuhnya mendukung pertumbuhan UMKM. Ini 
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mencakup aspek perizinan, pajak, hingga perlindungan konsumen (Kahay, A. A. F. G. A. 
El, Asikin, Z., & Sili, E. B. 2023). 

Kebijakan Tarif dan Kuota: Kebijakan tarif dan kuota dalam konteks perdagangan 
internasional dapat mempengaruhi volume penjualan UMKM, terutama yang berusaha 
memasuki pasar ekspor. Kebijakan ini dapat menjadi hambatan bagi UMKM untuk 
bersaing di pasar global (Syamsul Bahri, 2024). 

Perlindungan Hukum: UMKM membutuhkan perlindungan hukum yang kuat, termasuk 
dalam aspek hak kontraktual dan kepemilikan intelektual. Undang-Undang Cipta Kerja 
mencoba memberikan beberapa fasilitas dan insentif untuk mendukung UMKM, namun 
implementasinya masih perlu diperhatikan lebih lanjut  (Kahay, A. A. F. G. A. El, Asikin, Z., 
& Sili, E. B. 2023). 

Berdasarkan tantangan yang dihadapi sesuai dengan teori hukum teknologi yang 
dikemukakan oleh Lawrence Lessig.  

Menghadapi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan sinergi antara pemerintah, 
asosiasi bisnis, dan pelaku UMKM itu sendiri. Pemerintah perlu terus memperbaiki 
infrastruktur teknologi dan regulasi yang mendukung, sementara pelaku UMKM harus 
proaktif dalam meningkatkan kapasitas dan adaptasi strategis mereka terhadap 
perkembangan teknologi dan pasar E-commerce. 

3.4. Upaya Pemerintah dalam Mendorong Pertumbuhan E-commerce dan 
Keberlanjutan UMKM  

Upaya pemerintah dalam mendorong pertumbuhan E-commerce dan keberlanjutan 
UMKM di Indonesia melibatkan serangkaian inisiatif yang beragam dan komprehensif.  
Berikut adalah beberapa upaya yang telah dilakukan: 

Fasilitasi Go Online: Pemerintah mendorong UMKM untuk "go online" dengan 
memberikan dukungan melalui pelatihan dan pendampingan dalam pengembangan E-
commerce. Hal ini termasuk strategi Online to Offline (O2O) yang menggabungkan 
ekonomi online dan offline. 

Pendidikan dan Pelatihan: Melalui program seperti Sustainable Finance Lab, pemerintah 
berupaya meningkatkan kemampuan UMKM dalam beradaptasi dengan perubahan iklim 
dan memberikan kesempatan untuk mendapatkan investasi melalui pelatihan 
keberlanjutan dan business matching. 

Peningkatan Akses Pasar: Pemerintah memberikan fasilitas teknologi informasi berbasis 
web untuk membantu UMKM memperluas akses pasar mereka dan meningkatkan daya 
saing di pasar global (Syamsul Bahri, 2024). 

Dukungan Legalitas Usaha: Pemerintah melaksanakan program edukasi tentang 
pentingnya legalitas usaha dan membantu UMKM dalam mendapatkan Nomor Induk 
Berusaha (NIB) secara online, yang merupakan langkah penting untuk keberlanjutan 
usaha (Armiani, Dwi Arini Nursansiwi, Sofiati Wardah, 2022). 

Pengembangan Infrastruktur: Pemerintah berupaya meningkatkan infrastruktur yang 
mendukung E-commerce, termasuk jaringan komunikasi dan keamanan siber, untuk 
menciptakan lingkungan yang aman bagi transaksi online (Megawati Simanjutak, 2023). 
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Regulasi yang Mendukung: Pemerintah melakukan koreksi sistem hukum nasional untuk 
mendukung pertumbuhan E-commerce, termasuk regulasi terkait pendanaan, 
perpajakan, proteksi pelanggan, dan keamanan siber (Muhammad Anugrah, Muhammad 
Nur Syahid, Syahri, Fikri, 2023). 

Pengembangan Platform Fintech dan E-commerce: Pemerintah mendukung 
terbentuknya platform fintech dan E-commerce yang aman dan memiliki kepastian 
hukum, yang membantu UMKM mendapatkan dana dan menyalurkan produk ke pasar 
(Nefo Indra Nizar, 2020). 

Pengembangan UMKM Go Digital: Pemerintah mendorong UMKM konvensional untuk 
bertransformasi menjadi UMKM Go Digital, termasuk melalui pembentukan unit bisnis 
UMKM yang didukung oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) (Tedjasukmana, 2020). 

Peningkatan Literasi Keuangan: Pemerintah mengakui pentingnya literasi keuangan bagi 
UMKM dan mendukung inisiatif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
keuangan para pelaku UMKM (Ni Nengah Seri Ekayani, Kadek Diki Nugraha Sugita 2022).  

Pengembangan Sistem Resolusi Sengketa Online: Pemerintah berupaya mengembangkan 
sistem Digital Online Dispute Resolution (DODR) untuk membantu menyelesaikan 
permasalahan pengaduan pada E-commerce antar negara (Megawati Simanjutak, 2023). 

Pengembangan UMKM Kuliner Halal: Pemerintah mendukung UMKM kuliner halal dalam 
transformasi digital dan keberlanjutan dengan studi pemodelan kinerja dan sertifikasi 
halal (Muhammad Alfarisi, 2023).  

Pengembangan UMKM melalui Media Sosial: Pemerintah Kota Tangerang, sebagai 
contoh, telah berperan sebagai fasilitator, regulator, dan katalisator dalam 
pengembangan UMKM melalui media sosial dan E-commerce selama pandemi COVID-19 
(Adellia Maharani, Adie Dwiyanto Nurlukman 2023). 

Pemerintah Indonesia secara aktif terlibat dalam berbagai aspek pengembangan UMKM 
dan E-commerce, mulai dari regulasi, pendidikan, infrastruktur, hingga dukungan 
finansial dan teknis, untuk memastikan bahwa UMKM dapat bertahan dan berkembang 
di era digital (Dewa Ayu Ramini, 2020). 

Hal tersebut sangat relevan dengan teori rekayasa sosial yang dikemukakan oleh Roscoe 
Pound yang menjelaskan bahwa hukum sebagai instrumen sosial yang harus beradaptasi 
dengan kebutuhan masyarakat serta mampu menciptakan perubahan yang positif dalam 
struktur sosial. Teori hukum sosialnya menekankan perlunya memahami faktor-faktor 
sosial, ekonomi, dan budaya dalam penerapan hukum. Menurutnya, hukum harus 
mengikuti perkembangan masyarakat dan mempertimbangkan kondisi sosial saat ini 
dalam menyelesaikan konflik sosial. 
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implikasi 
hukum atas perubahan bisnis UMKM dalam adaptasi terhadap era digital dan E-
commerce di Indonesia sangat kompleks dan relevan. Transformasi digital, terutama 
percepatan adopsi E-commerce yang dipicu oleh pandemi COVID-19, menghadirkan 
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tantangan teknologi, strategis, dan regulasi bagi UMKM. Tantangan teknologi mencakup 
infrastruktur yang belum merata, kapasitas sumber daya manusia, dan ketahanan siber. 
Sementara itu, tantangan strategis meliputi peningkatan kompetisi, pengembangan 
model bisnis yang adaptif, dan keterbatasan akses ke pasar. Di sisi lain, tantangan regulasi 
melibatkan regulasi yang belum mendukung sepenuhnya pertumbuhan E-commerce dan 
perlindungan hukum bagi UMKM. 

Namun, upaya pemerintah dalam mendorong pertumbuhan E-commerce dan 
keberlanjutan UMKM menawarkan harapan. Melalui berbagai inisiatif seperti fasilitasi 
"Go Online", pendidikan dan pelatihan, pengembangan infrastruktur, dan regulasi yang 
mendukung, pemerintah berperan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
UMKM untuk beradaptasi dengan era digital. Dalam konteks ini, penting untuk terus 
memperbaiki infrastruktur teknologi, meningkatkan literasi digital dan keuangan, dan 
mengembangkan regulasi yang mendukung. Sinergi antara pemerintah, asosiasi bisnis, 
dan pelaku UMKM itu sendiri juga penting untuk mencapai tujuan bersama dalam 
mendukung pertumbuhan E-commerce dan keberlanjutan UMKM. Dengan demikian, 
perlu adanya komitmen bersama untuk terus mengembangkan ekosistem E-commerce 
yang inklusif dan berkelanjutan, sehingga UMKM dapat tetap relevan dan berdaya saing 
di era digital yang semakin terhubung secara global 
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